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This research is based on the problem of lack of motivation to learn in the subject of
Pancasila and Citizenship Education, which causes learning outcomes to be not
optimal. For this reason, teachers' strategies to increase learning motivation are very
significant. The purpose of this study is to find out: 1) How innovative leadership
strategies are applied by teachers in increasing learning motivation in PPKn subjects.
2) What are the factors that affect the effectiveness of innovative leadership strategies
in increasing learning motivation in PPKn subjects. 3) How are the solutions so that
innovative leadership strategies run effectively. This study was carried out with a
qualitative approach that is descriptive. Data collection was carried out through
interviews, observations, and joint document collection with PPKn teachers. The
findings of this study show that teachers still maintain the lecture method as the main
method in the learning process. To improve interactivity, teachers combine lectures
with group discussions, questions and answers before and after the delivery of the
material. Additional learning media such as LCD, and other learning media are never
used in the learning process. This condition shows that innovation in learning methods
and media is still very limited.
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Penelitian ini didasarkan pada permasalahan kurangnya motivasi belajar pada mata
pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, yang menyebabkan hasil
belajar tidak optimal. Untuk itu, strategi guru untuk meningkatkan motivasi belajar
menjadi amat signifikan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: 1)
Bagaimana strategi kepemimpinan inovatif yang diterapkan oleh guru dalam
meningkatkan motivasi belajar pada mata pelajaran PPKn. 2) Apa saja faktor-faktor
yang mempengaruhi efektivitas strategi kepemimpinan inovatif dalam meningkatkan
motivasi belajar pada mata pelajaran PPKn. 3) Bagaimana solusi agar strategi
kepemimpinan inovatif berjalan efektif. Studi ini dilaksanakan dengan pendekatan
kualitatif yang bersifat deskriptif. Pengumpulan data dilakukan melalui cara
wawancara, observasi, dan pengumpulan dokumen bersama dengan guru PPKn.
Analisis data dilakukan menggunakan pendekatan yang dirancang oleh Miles dan
Huberman. Temuan dari penelitian ini menunjukkan bahwa, Guru masih
mempertahankan metode ceramah sebagai metode utama dalam proses pembelajaran.
Untuk meningkatkan interaktif, guru mengkombinasikan ceramah dengan diskusi
kelompok, tanya jawab sebelum dan sesudah penyampaian materi. Media
pembelajaran tambahan seperti LCD, dan media pembelajaran lainnya tidak pernah
digunakan dalam proses pembelajaran. Kondisi ini menunjukkan bahwa inovasi dalam
metode dan media pembelajaran masih sangat terbatas.

I. PENDAHULUAN
merupakan
pembelajaran yang memiliki

Pendidikan

menciptakan = masyarakat yang  memiliki
martabat, berkembang, dan juga sejahtera.
Pendidikan adalah proses yang memberikan

sebuah  proses
tujuan untuk

mengembangkan potensi individu, mencakup
pengetahuan, keterampilan, dan Kkarakter.
Menurut Ki Hajar Dewantara, pendidikan
bertujuan untuk mendorong perkembangan budi
pekerti (karakter dan kekuatan dalam diri),
pikiran, serta fisik anak. Pendidikan berfungsi
sebagai alat untuk mentransfer nilai-nilai moral,
budaya, dan sosial dari satu generasi ke generasi
selanjutnya, dan juga sebagai dasar dalam

peluang dan ruang kepada setiap individu untuk
berkembang dan mengeksplorasi potensinya
(Efendy, 2023). Oleh karena itu, penting untuk
memiliki pendidikan yang berkualitas bagi setiap
siswa agar mereka dapat menumbuhkan dan me-
ngembangkan kemampuan mereka. Pendidikan
berkualitas memerlukan tenaga pendidik dan
tenaga kependidikan yang profesional. Seorang
guru bertugas untuk menyampaikan informasi
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dengan cara yang mudah dipahami oleh semua
murid, memotivasi mereka untuk belajar, dan
membantu dalam pengembangan keterampilan
serta potensi masing-masing siswa. Peran guru
sangat vital dalam kemajuan pendidikan. Guru
berfungsi sebagai pemimpin di kelas, penyalur
ilmu, dan teladan bagi para siswa. Salah satu
Peran guru tidak hanya sebagai pengajaran,
tetapi juga sebagai mentor yang memberikan
inspirasi dan  dorongan. Untuk itulah
kepemimpinan guru di dalam kelas sangat
perluhkan, untuk meningkatkan motivasi peserta
didik.

Strategi kepemimpinan inovatif menuntut
guru untuk memiliki kemampuan berpikir
kreatif, menciptakan pembaruan dalam proses
pembelajaran, serta menggunakan teknologi dan
metode interaktif. Kepemimpinan dianggap
sebagai kekuatan utama yang mendorong
organisasi untuk menciptakan budaya baru yang
sejalan dengan perubahan. Kepemimpinan
adalah kualitas yang diterapkan oleh seorang
individu yang berperan sebagai pemimpin untuk
mempengaruhi anggota kelompoknya dalam
mencapai tujuan dan sasaran (Aisyah et al,
2024). Dalam bidang pendidikan, peran guru
adalah sebagai pemandu dalam kegiatan belajar.
Kepemimpinan seorang guru sangat
berpengaruh pada keberhasilan pengajaran dan
pembelajaran. Selain berperan sebagai pengajar,
guru juga berfungsi sebagai penyemangat yang
mampu menghadirkan suasana belajar yang
nyaman, menarik, dan mendorong partisipasi
aktif siswa. Dengan kata lain, guru berperan di
garda terdepan untuk memastikan pendidikan
berjalan efektif dan memberi dampak positif bagi
perkembangan generasi ke depannya. Hal ini
sangat penting karena guru merupakan garda
terdepan dalam mengubah dan meningkatkan
kecerdasan generasi penerus bangsa (Siti
Rukhani, 2020).

Oleh sebab itu, penting bagi guru untuk
memiliki cara kepemimpinan yang baru dalam
mengenalkan metode, pendekatan, dan media
belajar yang cocok dengan kebutuhan siswa saat
ini. Dalam memilih strategi yang akan diterapkan
dalam proses belajar, seorang guru harus
menguasai  berbagai metode atau cara
menyampaikan materi yang tepat, untuk bisa
memotivasi siswa sesuai dengan pelajaran PPKn
dan kemampuan yang dimiliki oleh para siswa
(Achadah, 2020). Menurut Butar et al, (2024)
Strategi kepemimpinan yang diterapkan oleh
guru meliputi pendekatan yang digunakan untuk
merencanakan, mengatur, memimpin, men-
dukung, dan mengawasi dengan cara yang efisien

dan efektif untuk mencapai tujuan yang
diinginkan. Hasil dari strategi ini terlihat dalam
perkembangan siswa dalam pelajaran PPKn.
PPKn adalah pendidikan karakter yang
memainkan peran penting dalam pengembangan
aspek seperti budi pekerti dan norma-norma
(Bhughe, 2022). Seperti yang telah kita ketahui,
mata pelajaran ini telah diajarkan dari jenjang
sekolah dasar sampai perguruan tinggi. Pelajaran
ini sangat penting untuk dipelajari, terutama bagi
generasi muda, karena membantu membentuk
karakter = mereka dengan  menumbuhkan
semangat nasionalisme dan cinta tanah air.
Menurut Aulia & Dewi, (2021) Pendidikan
kewarganegaraan diberikan kepada siswa agar
mereka menjadi warga negara Indonesia yang
baik.

Menurut Hardjo, S, & Dewi, (2024),
mengatakan motivasi belajar dapat diartikan
sebagai semangat atau dorongan yang datang
dari dalam diri seseorang untuk melaksanakan
kegiatan belajar dengan cara yang terbaik demi
mendapatkan hasil yang optimal. Hal ini sangat
penting untuk membantu  meningkatkan
konsentrasi, semangat, dan juga keinginan siswa
dalam mencapai hasil belajar yang maksimal.
Bagi remaja, peran motivasi sangat signifikan,
karena melalui motivasi, mereka bisa menyadari
betapa pentingnya belajar untuk masa depan
mereka. Menurut Manan, (2024), mengatakan
bahwa motivasi adalah dorongan internal yang
berperan dalam memengaruhi semangat
seseorang untuk belajar. Motivasi berpengaruh
besar dorongan untuk mencapai cita-cita sangat
dipengaruhi oleh motivasi, yang mendorong
siswa untuk berusaha dan bergerak menuju
impian mereka. Dalam belajar, motivasi memain-
kan peran penting, karena tanpa motivasi, proses
belajar tidak akan dapat dilakukan (Mahardika et
al.,, 2024).

Dalam menghadapi tantangan global dan
meningkatnya kompleksitas kondisi sosial,
pendidikan menjadi pondasi krusial dalam
mencetak generasi berkualitas. Salah satu bidang
studi yang memiliki peran sentarl adalah Mata
pelajaran Pancasila dan Kewarganegaraan
memiliki peran penting dalam membentuk
identitas dan karakter bangsa. Subjek ini sangat
berpengaruh dalam menciptakan generasi muda
yang memiliki rasa tanggung jawab, integritas,
dan cinta kepada tanah air. Namun,
kenyataannya, banyak siswa merasa bahwa
pelajaran ini kurang menarik. Terdapat berbagai
faktor yang memengaruhinya, termasuk cara
pengajaran guru yang terlalu  banyak
memberikan ceramah, metode belajar yang tidak
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menarik dan tidak interaktif, serta penyampaian
materi  yang  membosankan. Hal  ini
mengakibatkan siswa merasa jenuh, bosan, dan
mengantuk di kelas. Karena itu, motivasi siswa
untuk belajar PPKn menurun. Situasi ini terlihat
jelas dari rendahnya partisipasi siswa dalam
kegiatan pembelajaran, kurangnya antusiasme
terhadap tema yang diajarkan, serta rendahnya
motivasi belajar, yang semua ini berdampak pada
hasil belajar yang tidak optimal. Menurut Putri,
(2023), hal ini disebabkan oleh penggunaan
metode ceramah oleh guru dalam pembelajaran,
gangguan dari teman-teman, ketidak pahaman
siswa terhadap konsep pembelajaran.

Menurut Aminah (2020), terdapat empat
fungsi utama seorang pengajar dalam menjaga
dan untuk meningkatkan semangat belajar siswa,
guru perlu dapat menghidupkan rasa ingin tahu,
memberikan harapan yang Dbisa dicapai,
menawarkan imbalan, serta membimbing
perilaku siswa agar sesuai dengan pencapaian
tujuan belajar. Motivasi belajar sangat penting
dalam kegiatan belajar siswa karena fungsinya
untuk mendorong, menginspirasi, dan mengarah-
kan aktivitas belajar. Dalam memotivasi siswa,
guru seharusnya tidak hanya menggunakan satu
metode, melainkan menerapkan berbagai
pendekatan yang saling melengkapi agar proses
belajar menjadi lebih efektif (Achadah, 2020).

Demikian halnya menurut Achadah, (2020)
Untuk mengidentifikasi strategi yang akan
diterapkan dalam pembelajaran, seorang guru
harus menguasai berbagai metode atau teknik
penyampaian informasi yang efisien dalam
memotivasi siswa sesuai dengan topik yang
diajarkan. Oleh sebab itu, penting bagi guru
untuk cerdas dalam memilih dan menggunakan
strategi serta metode pengajaran yang akan
diimplementasikan. Metode pembelajaran adalah
cara yang digunakan oleh pengajar dalam
melaksanakan kegiatan belajar mengajar saat
berinteraksi dengan siswa di kelas.

Sejalan dengan penelitian di atas menurut
Aditya, dkk (2020), mengatakan bahwa dalam
aktivitas mengajar dan belajar, guru perlu
menggunakan beberapa cara dalam pendekatan
pendidikan untuk meraih hasil pembelajaran
yang diinginkan. Penting bagi guru untuk
menerapkan strategi dalam pengajaran mereka
agar siswa bisa belajar dengan lebih efektif dan
mencapai hasil yang optimal. Tanpa adanya
strategi yang jelas, proses pengajaran dan
pembelajaran bisa menjadi kurang fokus,
sehingga tujuan pembelajaran yang telah
ditentukan mungkin tidak dapat tercapai seperti
yang direncanakan. Untuk menerapkan berbagai

cara pembelajaran, seorang pengajar juga harus
memiliki alat yang diperlukan. Dalam satu sesi
pembelajaran, guru dapat menggunakan
beberapa metode seperti kuliah, diskusi
kelompok, atau sesi tanya jawab.

Karena hal tersebut, sangat krusial bagi para
pengajar untuk dapat merancang strategi
kepemimpinan yang inovatif guna meningkatkan
motivasi belajar siswa. Strategi kepemimpinan
inovatif merujuk pada metode yang kreatif dan
efisien yang diterapkan oleh para guru dalam
mengatur kelas dan mendorong motivasi siswa.
Dalam pelajaran PPKn, guru diharapkan memiliki
kemampuan untuk menginspirasi dan
memotivasi siswa agar lebih banyak minat dan
partisipasi dalam pelajaran. Ini termasuk
penggunaan cara mengajar yang menarik, mem-
berikan respons yang baik, dan menciptakan
hubungan yang harmonis antara murid dan
pengajar. Pendapat ini didukung oleh F. H. Sari &
Prastini, (2024) mengatakan guru juga harus
mampu berinovasi dalam menerapkan cara
mengajar yang dapat meningkatkan semangat
belajar siswa. Di samping itu, sangat penting bagi
guru untuk selalu mendorong siswa agar lebih
terlibat dalam proses belajar di kelas, sehingga
mereka dapat menangkap materi pelajarab
dengan lebih baik.

Kepemimpinan inovatif guru mengacu pada
keterampilan seorang pendidik  bertugas
merancang dan menerapkan ide-ide baru dalam
proses pembelajaran, yang tidak hanya
meningkatkan kualitas pendidikan tetapi juga
mendorong partisipasi aktif siswa. Dalam
konteks ini, guru berfungsi sebagai penggerak
perubahan yang dapat menciptakan suasana
belajar yang dinamis dan beradaptasi dengan
kebutuhan peserta didik. Kepemimpinan yang
inovatif guru sangat penting dalam menciptakan
budaya sekolah yang mendukung inovasi dan
kolaborasi, yang pada gilirannya dapat
meningkatkan motivasi serta hasil belajar siswa.
(Sari & Rahman, 2021).

Berdasarkan pernyatan-pernyatan di atas
kepemimpinan inovatif meningkatkan motivasi
dalam belajar sudah diakui, tetapi masih ada
banyak tantangan yang dihadapi oleh guru dalam
menerapkan strategi tersebut. Namun, pada
kenyatannya motivasi siswa pada mata pelajaran
PPKn cenderung rendah. Setiap siswa memiliki
motivasi belajar yang berbeda, yang dipengaruhi
oleh sejumlah faktor seperti rasa senang,
ketertarikan, perhatian, dan keterlibatan mereka
dalam konteks pembelajaran (Reski, 2021).
Disamping itu, menurut Putri, (2023), hal ini
disebabkan oleh beberapa faktor penggunaan
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metode ceramah oleh guru dalam pembelajaran,
gangguan dari teman-teman, ketidak pahaman
siswa terhadap proses pembelajaran sangat
penting. Maka dari itu, guru perlu memper-
hatikan pengurangan penggunaan metode
cermah, terutama dalam pembelajaran aktif.
Sebagai alternatif, guru perlu menunjukkan lebih
banyak kreativitas dalam pemanfaatan teknologi,
khususnya media pembelajaran di lingkungan
sekolah (Zega, 2022). Dengan membuat suasana
belajar yang menarik, dan melibatkan, serta
menerapkan berbagai cara seperti diskusi dalam
kelompok, permainan peran, dan proyek kreatif,
para guru bisa meningkatkan minat dan motivasi
siswa terhadap pelajaran PPKn.

Adapun juga penelitian terdahulu terkait
strategi kepemimpinan inovatif guru dalam
meningkatkan motivasi belajar pada mata
pelajaran PPKn yang di lakukan oleh Manan,
(2024), menunjukkan bahwa metode yang
digunakan oleh pengajar, seperti penerapan
pembelajaran  yang interaktif, pemberian
penghargaan, variasi dalam alat pembelajaran,
serta teknik ice breaking. Cara-cara ini terbukti
berhasil dalam meningkatkan partisipasi dan
semangat belajar siswa pada saat-saat penting.
Dengan demikian, studi ini berkontribusi pada
pengembangan metode pembelajaran yang lebih
menarik dan menyenangkan, terutama dalam
konteks PPKn.

Selanjutnya  penelitian  terdahulu yang
dilakukan oleh (Nur Hidayah Hasibuan et al,
2024), menunjukkan peran guru PPKn dalam
meningkatkan semangat belajar siswa di SMA
Budisatrya Medan mencakup beberapa hal. Di
antaranya, guru memberikan nilai yang adil,
memberikan pengakuan kepada siswa yang
meraih posisi terbaik dalam kompetisi antar
kelas serta yang memperoleh peringkat teratas.
Selain itu, guru menghargai siswa yang mampu
menjawab  pertanyaan  ketika  pelajaran
berlangsung atau yang mendapatkan nilai baik
setelah wujian atau tugas. Hukuman yang
diberikan berupa penugasan tambahan juga ada,
serta memberikan saran kepada siswa yang
belum mencapai standar yang diharapkan. Ada
juga tantangan yang dihadapi oleh guru dalam
usaha untuk meningkatkan motivasi belajar
siswa.

Kebaruan peneliti merujuk dari beberapa
penelitian terdahulu, peneliti menemukan
beberapa perbedaan yang signifikan dan
kemudian akan menjadi suatu kebaruan. Dalam
hal ini peneliti membuat konsep yang beberbeda
melalui penelitian tentang Strategi Kepemipinan
Inovatif Guru Dalam Meningkatkan Motivasi

Belajar Pada Mata Pelajaran PPKn. Hal ini di
karenakan pada penelitian terdahulu yang di
lakukan oleh beberapa peneliti lebih cenderung
pada strategi pembelajaran teknis, seperti
metode interaktif, pemberian penghargaan,
variasi media, dan insentif lain yang bertujuan
meningkatkan motivasi siswa dalam konteks
tertentu, seperti jam-jam Kkritis atau siswa
dengan nilai rendah. Perspektif penelitian
terdahulu lebih terarah pada penerapan teknik-
teknik praktis yang bersifat situasional dan
belum ada yang membahasa mengenai strategi
kepemimpinan guru dalam kegiatan belajar.

Dari pengamatan yang dilakukan oleh peneliti
di sekolah masih menerapkan metode ceramah
tanpa menggunakan pendekatan inovatif yang
lain seperti mengunakan media pembelajaran,
ice breaking. Kurangnya variasi dalam metode
pembelajaran, seperti diskusi kelompok, studi
kasus, atau pemanfaatan teknologi, membuat
siswa cepat kehilangan minat. Untuk itu,
penelitian ini penting untuk merancang strategi
kepemimpinan inovatif guru, sehinggah dapat
mengembangkan metode pembelajaran yang
lebih efektif dan menarik.

Di tengah era digital dan globalisasi,
penerapan strategi inovatif menjadi sangat
penting agar pembelajaran tetap relevan dan
menarik bagi generasi muda. Tanpa pendekatan
yang tepat, siswa bisa merasa jenuh dan tidak
tertarik pada mata pelajaran PPKn, yang
berdampak pada rendahnya pemahaman
terhadap nilai-nilai kebangsaan. Penelitian ini
dapat memberikan solusi bagi guru untuk
menciptakan strategi kepemimpinan inovatif
yang lebih efektif, sehingga pembelajaran PPKn
menjadi lebih menarik dan bermanfaat bagi
siswa.

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti saat
ini, yaitu kepemimpinan inovatif yang mencakup
kemampuan guru untuk menjadi pemimpin
pembelajaran yang kreatif, inspiratif, dan adaptif
terhadap tantangan dalam proses pendidikan,
khususnya pada mata pelajaran PPKn. Penelitian
ini tidak hanya menambahkan perspektif baru
tetapi juga relevan dengan tuntutan pendidikan
masa kini, di mana inovatif dan kepemimpinan
guru menjadi kunci untuk membangun motivasi
dan keberhasilan belajar siswa.

Berangkat dari perbedaan ini maka peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut
dengan judul ” Strategi Kepemimpinan Inovatif
Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Pada
Mata Pelajaran PPKn”.
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II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif kualitatif, yaitu
dilakukan dalam lingkungan alami tanpa
mengubah sifat keilmuan objek yang diteliti
(Barlian dkk., 2022). Dalam penelitian ini, data
yang dikumpulkan berbentuk teks atau gambar,
yang kemudian dianalisis dan disampaikan
dalam cara yang lebih mudah agar orang dapat
memahaminya. Proses pengumpulan serta
analisis data dalam metode kualitatif dibagi
menjadi tiga langkah, yaitu penggambaran,
pengelompokan, dan penghubungan (Sugiyono,
2021). Data dalam studi ini meliputi penjelasan
mendalam tentang sebuah fenomena atau
kejadian, serta kutipan langsung dari informan,
serta dokumentasi dari para ahli di bidangnya
yang diperoleh melalui observasi (Ihsan dkk.,
2023).

Menurut Moleong (2020) Penelitian kualitatif
adalah jenis penelitian yang bertujuan untuk
memahami fenomena terkait pengalaman subjek
penelitian. Fenomena tersebut kemudian
dijelaskan menggunakan kata-kata atau bahasa.
Metode ilmiah digunakan dalam konteks tertentu
yang bersifat alami. Tujuan dari penelitian
kualitatif ini adalah untuk menemukan fakta dan
informasi yang ada di lapangan. Ini mencakup
deskripsi dari subjek penelitian serta data dan
gambar yang mendukung temuan penelitian.
Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat
mengidentifikasi solusi untuk masalah yang ada
pada objek yang diteliti secara alami.

Instrumen yang dipakai dalam penelitian ini
mencakup observasi untuk melihat bagaimana
proses pembelajaran terjadi di dalam kelas.
Wawancara mendalam (in depth interview)
berguna untuk mengumpulkan informasi terkait
dengan fokus penelitian. Studi dokumentasi
dimanfaatkan untuk mengumpulkan data yang
mendukung dalam penelitian ini. Teknik analisis
data yang diterapkan mengikuti model Miles dan
Huberman yang dikutip dalam jurnal (Zalmi, dan
Montessori, 2022) yaitu sebelum peneliti ke
lapangan, peneliti harus merangkum data yang
akan dicari dilapangan. Setelah itu, peneliti yang
telah dapat data dilapangan, menyajikan data
sesuai dengan kebutuhan penelitian. Terakhi,
peneliti membuat kesimpulan mengenai data
yang sudah terkumpul selama berada di
lapangan.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Strategi  Kepemimpinan Inovatif Yang
Diterapkan Oleh Guru Dalam Meningkatkan
Motivasi Belajar Pada Mata Pelajaran PPKn.

Strategi kepemimpinan inovatif guru
adalah upaya kreatif dan adaptif yang di-
lakukan untuk membimbing dan memotivasi
siswa dalam pembelajaran. Strategi
kepemimpinan inovatif guru juga mengacu
pada pendekatan yang dilakukan guru untuk
memimpin proses pembelajaran dengan cara
yang kreatif, tidak monoton, dan disesuaikan
dengan kebutuhan zaman serta karakteristik
siswa. Pengajar memiliki peran yang lebih

dari sekadar mengajar pemimpin yang
mampu menginspirasi, membimbing, dan
membentuk semangat belajar siswa. Hal

tersebut sejalan dengan pendapat Haris et al,
(2024) strategi merupakan perencanaan
pendidik untuk memaksimalkan potensi
peserta didik agar aktif dan meraih hasil
optimal. Strategi ini mencakup metode
pembelajaran inovatif dan pemanfaatan
media belajar. Hal ini terbukti dalam mening-
katkan partisipasi siswa, yang membuat
mereka semakin termotivasi untuk belajar.

Hal ini sejalan dengan apa yang dikatakan
oleh Sari dan Rahman, (2022), mengungkap-
kan bahwa pendekatan tersebut efektif dalam
menumbuhkan minat serta motivasi belajar,
yang pada gilirannya membantu meningkatan
hasil belajar.

Berdasarkan hasil temuan penelitian di
SMA kelas XI menujukkan bahwa penerapan
strategi kepemimpinan inovatif pada mata
pelajaran PPKn, guru mendapat dukungan
kuat dari kepala sekolah melalui pelatihan,
workshop, dan program MGMP (Musyawarah
Guru Mata Pelajaran) PPKn. Ini menjadi modal
awal yang baik untuk mendorong
implementasi strategi pembelajaran yang
inovatif meskipun masih ada keterbatasan
fasilitas. Hal tersebut sejalan dengan pendapat
Maryati et al, (2024) diharapkan, dengan
mengasah strategi perencanaan yang efektif
untuk meningkatkan motivasi siswa, guru
dapat memperkuat motivasi belajar mereka
dan menciptakan lingkungan pembelajaran
yang menarik bagi para siswa. Selanjutnya,
efektivitas penerapan inovatif diperkuat oleh
kebijakan dan pedoman sekolah yang tegas
termasuk implementasi Kurikulum Merdeka
yang mengutamakan pembelajaran kreatif
dan kontekstual, serta aturan tentang
pemanfaatan teknologi dan metode
partisipatif di dalam kelas, yang bersama-
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sama mendorong guru untuk terus
mengembangkan strategi pembelajaran PPKn
yang inovatif dan selaras  dengan
perkembangan zaman. Hal yang senada di
sampaikan juga oleh Haris et al, (2024),
penggunaan metode pengajaran berperan
penting dalam meningkatkan semangat siswa
untuk belajar.

Berdasarkan hasil temuan penelitian di
SMA menunjukan bahwa guru memaknai
strategi kepemimpinan inovatif sebagai usaha
mengelola pembelajaran dengan pendekatan
kreatif dan variatif. Meski metode ceramah
tetap menjadi inti penyampaian materi, guru
mengimbanginya dengan teknik tanya-jawab
sebelum dan sesudah ceramah serta diskusi
sesuai kebutuhan materi untuk mendorong
interaksi dan keterlibatan siswa. Meski
fasilitas teknologi seperti LCD tersedia, guru
lebih memilih menghadirkan suasana belajar
yang menyenangkan melalui media
pembelajaran sederhana dan kegiatan diskusi
kelompok yang aktif, sehingga inovatif ini
tidak hanya menjaga semangat, kreativitas,
dan kenyamanan siswa, tetapi juga
memastikan proses pembelajaran tetap hidup,
relevan, dan efektif mengatasi kebosanan. Hal
ini senada dengan pendapat Prabowo dan
Setiawan, (2022), penggunaan metode
ceramah yang dikombinasikan dengan
pendekatan interaktif, seperti sesi tanya
jawab, mampu meningkatkan pemahaman
siswa. Perpaduan antara ceramah, tanya
jawab, dan diskusi kelompok memberikan
keseimbangan antara penyampaian materi
yang terstruktur dan keterlibatan aktif siswa
dalam proses belajar.

Hal yang sejalan dengan apa yang
dikatakan oleh Maryati et al, (2024) yang
menekankan pentingnya perencanaan
pembelajaran yang dapat melibatkan siswa
secara interaktif untuk mendorong partisipasi
aktif mereka dalam kegiatan belajar, yang
pada akhirnya dapat meningkatkan semangat
mereka dalam belajar. Meskipun berbagai
upaya inovatif telah dilakukan dalam proses
pembelajaran, keterbatasan dalam
pemanfaatan teknologi, seperti penggunaan
perangkat LCD, masih menjadi kendala yang
signifikan. Hal ini menyebabkan variasi dalam
penyampaian materi pembelajaran belum
dapat dioptimalkan secara  maksimal,
sehingga berpotensi memengaruhi efektivitas
motivasi belajar. Hal ini sejalan dengan
pendapat Sania, dkk, (2024), minimnya variasi
dalam metode pembelajaran dapat

menurunya motivasi belajar siswa, karena
tidak ada rangsangan atau tantangan baru
yang dapat menjaga ketertarikan mereka
terhadap materi yang diajarkan. Berdasarkan
hasil temuan penelitian di SMA Islam
Diponegoro Wagir, menunjukan bahwa siswa
menunjukkan minat yang lebih besar ketika
guru menggunakan media seperti PPT atau
menghubungkan materi dengan aktivitas
sehari-hari.

Hal ini senada dengan apa yang dikatakan
oleh Purwanto et al, (2020), Penggunaan
media PowerPoint memiliki pengaruh yang
besar dalam meningkatkan motivasi dan
kreativitas  belajar siswa. Pemanfaatan
PowerPoint sebagai alat pembelajaran sejalan
dengan perkembangan teknologi masa kini.
Oleh karena itu, penyampaian informasi atau
materi tidak harus selalu dilakukan secara
langsung melalui cara ceramah oleh guru.
Selain mempermudah proses penyampaian
pesan atau informasi, penggunaan media ini
juga bertujuan untuk meningkatkan semangat
siswa dalam mengikuti proses pembelajaran.

Kombinasi antara metode ceramah,
diskusi, dan tanya jawab mampu membangun
interaksi yang positif dalam proses
pembelajaran di kelas. Namun demikian,
tanpa didukung oleh pemanfaatan media
pembelajaran modern, efektivitas metode
tersebut belum dapat dimaksimalkan. Oleh
karena itu, diperlukan pelatihan lanjutan bagi
guru agar memiliki kompetensi dalam
mengintegrasikan teknologi ke dalam proses
belajat mengajar. Pendapat ini sejalan dengan
Tanendha et al, (2020) mengatakan salah
satu metode untuk mencapainya adalah
dengan menggunakan media pembelajaran
seperti Proyektor LCD.

Selain itu, jika guru mendapatkan pelatihan
dan fasilitas yang lebih baik dalam
menggunakan teknologi, maka suasana
belajar yang inovatif dan efektif bisa terwujud.
Dengan memanfaatkan alat seperti proyektor
dan LCD dalam kelas, minat dan motivasi
siswa akan meningkat. Oleh karena itu,
penting bagi guru untuk menerapkan inovasi
yang dapat menarik perhatian siswa dan
membuat proses belajar menjadi lebih
menarik.
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2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Efektivitas

Strategi Kepemimpinan Inovatif Dalam
Meningkatkan Motivasi Belajar Pada Mata
Pelajaran PPKn

Keberhasilan penerapan strategi
kepemimpinan inovatif dalam mendorong
semangat belajar pada pelajaran PPKn
ditentukan oleh berbagai faktor penting,
antara lain strategi pembelajaran yang
diterapkan, adanya fasilitas yang memadai,
suasana sekolah yang kondusif, serta
dorongan belajar yang datang dari siswa. Ini
sejalan dengan pendapat Ilahude et al,
(2023), faktor memengaruhi motivasi siswa
dalam belajar dapat dibagi menjadi tiga area
utama. Pertama, cara pengajaran sangat
penting; jika metode yang digunakan berulang
dan tradisional tanpa bantuan teknologi, hal
ini bisa menjadi salah satu penyebab turunnya
motivasi. Kedua, keadaan fisik di dalam kelas,
seperti kekurangan fasilitas atau lingkungan
belajar yang tidak mendukung, berkontribusi
pada kenyamanan dan fokus siswa. Ketiga,
kualitas interaksi antara guru dan siswa
memberikan dampak besar; hubungan yang
baik dan komunikasi yang efektif dapat
meningkatkan motivasi, sedangkan jika
komunikasi terhambat atau hubungan yang
kurang harmonis, hal tersebut dapat
menurunkan semangat siswa dalam belajar.

Berdasarkan hasil temuan lapangan,
efektivitas strategi inovatif yang diterpakan
oleh guru dalam kepemimpinan memiliki
pengaruh penting terhadap peningkatkan
motivasi belajar siswa untuk pelajaran PPKn
beberapa faktor utama berperan dalam hal ini.
Faktor pertama yang memengaruhi efektivitas
penerapan strategi kepemimpinan inovatif
adalah kompetensi dan intelegensi guru
dalam mengajar serta berinovasi. Kemampuan
guru dalam menyesuaikan metode
pembelajaran dengan kebutuhan siswa dan
dinamika kurikulum menjadi kunci utama
dalam menciptakan suasana belajar yang
menarik dan menyenangkan. Hal ini sejalan
dengan pendapat Rosdiana, (2020), peran
pengajar memiliki nilai yang sangat besar
dalam keberhasilan penerapan pembelajaran
yang baru.

Kompetensi dalam menyampaikan materi,
kreativitas dalam merancang strategi
pengajaran, serta kemampuan mengelola
kelas secara dinamis merupakan aspek-aspek
fundamental. Faktor kedua berasal dari
karakteristik dan semangat belajar siswa itu
sendiri. Tingkat fokus, kehadiran, dan

motivasi internal siswa sangat menentukan
pemahaman mereka dengan materi yang
disampaikan. Ini sejalan dengan pendapat
Siregar, Eveline, dkk, (2020) motivasi yang
berasal dari dalam diri siswa, seperti rasa
ingin tahu, minat, dan tujuan pribadi, sangat
berperan dalam menentukan sejauh mana
siswa bersedia dan mampu berpartisipasi
dalam kegiatan belajar. Siswa yang aktif,
fokus, dan rutin mengikuti pembelajaran
cenderung mendapatkan pemahaman yang
lebih baik dibandingkan mereka yang hadir
atau kurang kosentrasi. Penggunaan gawai
secara tidak tepat, seperti bermain ponsel di
kelas, juga menjadi hambatan yang cukup
signifikan. Faktor ketiga adalah kebijakan
pemerintah, khususnya terkait implementasi
kurikulum. Guru dituntut untuk mampu
menyesuaikan diri dengan perubahan
kurikulum, seperti transisi dari Kurikulum
2013 ke Kurikulum Merdeka, yang
memerlukan pemahaman serta adaptasi
terhadap metode pembelajaran yang relevan.
Perbedaan penerapan kurikulum di masing-
masing jenjang kelas juga menuntut
kreativitas guru dalam menyusun strategi
pembelajaran yang tepat sasaran. Hal tersebut
sejalan dengan pendapat Anis Aprianti & Siti
Tiara Maulia, (2023), namun, meskipun
kurikulum baru tersebut dirancang dengan
baik, jika guru sebagai pelaksana utama tidak
dapat mengimplementasikannya  secara
efektif, maka penerapan kurikulum tersebut
tidak akan berjalan dengan maksimal dan
hasil yang diharapkan tidak akan tercapai.

Hal yang senada dengan Mea et al., (2024),
keberhasilan pembelajaran tidak terlepas dari
peran guru sebagai pelaksana utama di kelas.
Inovatif dan kreatif, seorang guru bisa
menciptakan kelas yang hidup dan mem-
berikan dampak positif untuk meningkatkan
motivasi siswa dalam belajar. Menggunakan
cara  pengajaran yang  berbeda-beda,
menerapkan pendekatan interaktif dalam
proses belajar, dan memanfaatkan teknologi
dengan bijak dapat menghidupkan minat dan
semangat siswa untuk berpartisipasi dalam
kegiatan belajar. Oleh karena itu, partisipasi
aktif siswa dalam proses belajar-mengajar
pun akan meningkat secara signifikan.

Berdasarkan hasil temuan penelitian dan
observasi di lapangan, diketahui bahwa
keterbatasan fasilitas teknologi di sekolah
menjadi salah satu hambatan utama dalam
penerapan strategi kepemimpinan inovatif
oleh guru. Minimnya sarana seperti proyektor
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atau LCD menyebabkan media pembelajaran
berbasis teknologi tidak dapat digunakan
secara maksimal. Padahal, penggunaan media
teknologi memiliki potensi besar untuk
meningkatkan hubungan antara guru dengan
siswa, serta dapat meningkatkan semangat
belajar siswa dengan cara yang lebih efisien.
Di samping itu, ditemukan bahwa tingkat
penguasaan teknologi dan penerapan metode
pembelajaran baru oleh para guru masih
beragam. Persiapan setiap guru dalam
menghadapi perubahan tidaklah samaBanyak
di antara yang masih memerlukan waktu,
pelatihan, dan pendampingan untuk dapat
beradaptasi dengan pendekatan pembelajaran
berbasis teknologi. Hal ini menjadi tantangan
tersendiri dalam proses implementasi strategi
kepemimpinan inovatif di lingkungan sekolah.

Melihat kondisi tersebut, dukungan
berkelanjutan dari pihak sekolah sangat
diperlukan agar strategi inovatif dapat
diterapkan secara lebih efektif dan merata.
Dukungan ini dapat berupa penyediaan
fasilitas pembelajaran yang memadai serta
program peningkatan kompetensi guru,
khususnya dalam bidang teknologi dan
inovasi pembelajaran. Dengan adanya sinergi
antara kesiapan guru dan dukungan
lingkungan sekolah, diharapkan penerapan
strategi kepemimpinan inovatif harus berjalan
dengan baik dan dapat meningkatkan
semangat serta hasil belajar siswa.

. Solusi Agar Strategi Kepemimpinan Inovatif
Berjalan Efektif.

Agar pelaksanaan strategi kepemimpinan
inovatif berlangsung secara optimal, pihak
sekolah harus menjamin tersedianya sarana
pembelajaran yang memadai serta
penggunaannya secara efektif, seperti
proyektor, komputer, dan jaringan internet.
Hal tersebut sejalan dengan pendapat
Tanggulungan & Sihotang, (2023) mengatakan
penyediaan fasilitas tersebut menjadi elemen
penting yang mendasari keberhasilan
penerapan metode pembelajaran berbasis
teknologi. Inovatif dalam bidang pendidikan
mencerminkan pemahaman terhadap
penggunaan ide, teknologi, atau pendekatan
baru yang berpotensi membawa perubahan
signifikan dalam sistem dan proses
pembelajaran. Ketersediaan fasilitas yang
memadai, peningkatan kompetensi tenaga
pendidik, serta terbangunnya kolaborasi yang
kuat memberikan landasan yang kokoh bagi
strategi kepemimpinan inovatif untuk

berkontribusi  secara  signifikan dalam
peningkatan kualitas pendidikan secara
menyeluruh.

Hal tersebut senada dengan pendapat
Baker et al., (2020), strategi kepemimpinan
inovatif dapat secara efektif meningkatkan
kualitas pendidikan, terutama jika didukung
oleh fasilitas yang memadai, peningkatan
kompetensi guru, dan kolaborasi yang kuat.
Fasilitas yang baik turut menciptakan
lingkungan belajar kondusif yang mendorong
motivasi dan capaian siswa.

Berdasarkan hasil temuan di lapangan,
peneliti menemukan bahwa Kketerbatasan
sarana dan prasarana, seperti tidak
tersedianya proyektor dan komputer untuk
siswa, menjadi hambatan utama dalam
penerapan strategi kepemimpinan inovatif
pada pembelajaran PPKn. Kondisi ini
menyebabkan guru masih bergantung pada
metode ceramah yang bersifat satu arah. Hal
tersebut sejalan dengan pendapat Hidayati,
(2020), namun, metode ceramah memiliki
keterbatasan, salah satunya adalah minimnya
interaksi antara guru dan siswa, yang dapat
menurunkan partisipasi aktif siswa dalam
proses pembelajaran. Meskipun demikian,
upaya guru untuk menciptakan suasana
belajar yang aktif dan menarik tetap patut
diapresiasi. Melalui diskusi kelompok kecil
dan pemanfaatan kreativitas, guru berusaha
menyesuaikan diri dengan keterbatasan yang
ada agar siswa tetap terlibat secara aktif
dalam pembelajaran. Temuan ini menunjuk-
kan bahwa meskipun fasilitas masih terbatas,
semangat guru untuk menerapkan inovasi
dalam pembelajaran tetap ada, meskipun
belum berjalan secara optimal. Hal ini
sekaligus menegaskan pentingnya dukungan
fasilitas sebagai salah satu prasyarat
keberhasilan strategi kepemimpinan inovatif
di sekolah.

Dari hasil penelitian di lapangan, peneliti
melihat bahwa siswa yang memiliki motivasi
rendah sering tidak hadir di kelas atau datang
setelah pelajaran dimulai. Untuk mengatasi
masalah ini, guru mengambil pendekatan
personal dengan mendekati siswa secara
langsung, menggali kendala yang mereka
hadapi, dan menawarkan solusi alternatif
seperti mengerjakan soal latihan secara
mandiri untuk menjaga nilai akademik
mereka. Hal teserbut sejalan dengan pendapat
Hidayati, (2020), Pendekatan ini memberi
kesempatan kepada guru untuk memahami
hambatan yang dialami siswa, baik yang
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berkaitan dengan masalah pribadi, akademik, IV. SIMPULAN DAN SARAN
maupun sosial yang dapat mempengaruhi A. Simpulan

motivasi mereka.

Hal tersebut senada dengan pendapat
Yulianti, (2021) mengungkapkan bahwa
Pendekatan personal ini juga berperan
penting dalam mempererat hubungan antara
guru dan siswa, yang merupakan faktor kunci
dalam menciptakan suasana belajar yang
kondusif dan mendukung. Selain itu, guru
aktif berkomunikasi dengan orang tua siswa
untuk  meningkatkan keterlibatan dan
pengawasan terkait kehadiran serta motivasi
belajar anak. Diharapkan, dengan dukungan
ini, siswa dapat mencapai standar minimal
pembelajaran yang telah ditetapkan melalui
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).

Kurangnya penggunaan media
pembelajaran berdampak langsung pada
rendahnya minat dan pemahaman siswa
terhadap materi PPKn. Hal tersebut sejalan
dengan pendapat Cahyaningtyas, (2021), yang
menyatakan bahwa kurangnya variasi dalam
penggunaan media pembelajaran dapat
menyebabkan siswa merasa jenuh dan
kehilangan motivasi, yang pada akhirnya
menurunkan minta mereka dalam mengikuti
proses belajar. Beberapa siswa juga
mengungkapkan harapan agar guru dapat
menggunakan media seperti video atau
PowerPoint (PPT), karena dianggap lebih
menarik, interaktif dan memudahkan
pemahaman konsep. Temuan ini menegaskan
pentingnya integrasi media pembelajaran
dalam strategi pengajaran agar proses belajar
lebih efektif, relevan, dan sesuai dengan
kebutuhan siswa masa kini. Penggunaan
media presentasi seperti PPT terbukti
memiliki dampak positif terhadap motivasi
dan ketertarikan siswa dalam proses
pembelajaran. Siswa  merasa  bahwa
pembelajaran menjadi lebih menarik dan
tidak membosankan, serta lebih fokus dalam
menyimak materi yang disampaikan. Variasi
dalam penyampaian materi dengan
pemanfaatan media interaktif seperti PPT
menciptakan pengalaman belajar yang lebih
hidup dan efisien. Oleh karena itu,
menggunakan media pembelajaran yang
sesuai dapat menjadi pendekatan yang
penting untuk meningkatkan semangat dan
partisipasi siswa, terutama dalam pelajaran
yang dianggap bersifat teori seperti PPKn.

Dari hasil penelitian yang dilakukan,
peneliti menyimpulkan bahwa metode
kepemimpinan yang inovatif dari guru dalam
pengajaran  Pendidikan  Pancasila  dan
Kewarganegaraan (PPKn) di SMA cukup
mampu dapat meningkatkan motivasi belajar
siswa. Pendekatan yang diterapkan mencakup
kombinasi  metode  ceramah,  diskusi
kelompok, dan tanya jawab interaktif, yang
disesuaikan dengan kebutuhan dan karakter
siswa. Dukungan dari kepala sekolah melalui
pelatihan, workshop, dan kebijakan
Kurikulum Merdeka menjadi faktor
pendukung yang signifikan dalam mendorong
inovasi pembelajaran. Namun, efektivitas
strategi tersebut belum optimal karena
minimnya pemanfaatan media pembelajaran
modern seperti LCD dan PowerPoint, padahal
penggunaan teknologi terbukti mampu
meningkatkan keterlibatan serta minat belajar
siswa.

Harapan dari penerapan strategi
kepemimpinan inovatif untuk meningkatkan
motivasi belajar dalam pelajaran PPKn adalah
menciptakan  lingkungan  belajar  yang
menarik, interaktif, dan inspiratif. Dengan
menggunakan pendekatan yang kreatif dan
relevan, diharapkan minat siswa untuk belajar
akan meningkat dan mereka akan lebih aktif
dalam proses pembelajaran. Selain itu,
diharapkan para guru dapat menyampaikan
nilai-nilai Pancasila dan demokrasi dengan
cara yang lebih nyata dan relevan dengan
kehidupan sehari-hari siswa. Strategi ini tidak
hanya bertujuan untuk mendorong siswa agar
lebih mandiri, bertanggung jawab, dan
percaya diri, tetapi juga untuk meningkatkan
motivasi  belajar mereka  dari @ sisi
pengetahuan, sikap, serta keterampilan dalam
memahami dan menerapkan nilai-nilai PPKn.

. Saran

Diperlukan pelatihan bagi guru dalam
penggunaan teknologi pembelajaran agar
strategi kepemimpinan inovatif dapat diterap-
kan secara maksimal. Selain itu, sekolah
diharapkan meningkatkan ketersediaan dan
pemanfaatan fasilitas seperti LCD proyektor
dan media digital lainnya, sehingga proses
pembelajaran  sekarang lebih  menarik,
dinamis, dan sesuai dengan teknologi yang
berkembang saat ini. Dengan demikian,
motivasi  belajar siswa dapat terus
ditingkatkan secara optimal.
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